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ABSTRAK 

 
Nama : Rizky Saniyyah Wahyuni 

Program Studi : Pendidikan Kedokteran 

Judul : HUBUNGAN EFFLUVIUM DENGAN PENGGUNA 
JILBAB PADA MAHASISWI FAKULTAS 

KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 

PALEMBANG TAHUN 2019 

 
Kerontokan rambut (efluvium) adalah suatu kelainan dimana terlepasnya rambut 

yang berkisar kurang lebih 120 helai per hari, dengan atau tanpa penipisan yang 

tampak. Salah satu factor tersering penyebab efluvium adalah tarikan. Tingkat 

keparahan dan onset awal terjadinya efluvium lebih sering pada wanita yang 

berjilbab. Faktor lain yang bisa menyebabkan adalah faktor kelembapan, suhu, 

infeksi, trauma, kekurangan gizi dan gangguan endokrin. Para mahasiswi FK UMP 

dituntut untuk selalu memakai jilbab saat melakukan aktivitas dimana ketika 

berjilbab harus selalu mengikat rambut dalam waktu yang lama sehingga 

kelembapan kulit kepala meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan efluvium dengan penggunaan jilbab pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. Jenis penelitian deskriptif 

analitik dengan metode cross sectional. Populasi pada penelitian ini seluruh 

mahasiswi Kedokteran Muhammadiyah Palembang. Pengambilan sampel dengan 

teknik simple random sampling dan jumlah sampel sebanyak 117 sampel yang telah 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Data didapatkan melalui pengisian 

kuisioner dan dianalisis secara bivariat. Hasil penelitian menggunakan uji chi 

square test didapatkan terdapat hubungan efluvium dengan bahan jilbab (p value 

0,006), terdapat hubungan antara efluvium dengan tarikan rambut (p value 0,036), 

terdapat hubungan antara efluvium dengan kepadatan rambut atau memakai 

dalaman jilbab (p value 0,041), terdapat hubungan antara efluvium dengan lama 

Semakaian jilbab (p value 0,046) dan terdapat hubungan antara efluvium dengan 

penggunaan jilbab yang salah (p value 0,039). Sehingga dapat disimpulkan terdapat 

hubungan antara efluvium dengan penggunaan jilbab pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 

Kata Kunci : Efluvium, Penggunaan Jilbab, Mahasiswi, Universitas                       
Muhammadiyah Palembang                                                                                                                         
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ABSTRACT 

Name : Rizky Saniyyah Wahyuni 

Study Program : Medical Education 

Title : The Relationship Between Effluvium With Using 

Headscarves on Female Studens of Faculty Medicine 

University Muhammadiyah Palembang 

 
Hair loss (effluvium) is a disorder which hair loss ranges from approximately 120 

strands per day, with or without visible thinning. One of the most common factors 

causing effluvium is traction. The severity and initial onset of effluvium is more 

common in veiled women. Other factors that can cause are humidity, temperature, 

infection, trauma, malnutrition and endocrine disorders. FK UMP female students 

are required to always wear hijab when doing activities where wearing a hijab, 

they must always tie their hair for a long time so the humidity of scalp increases. 

This study aims to determine relationship between effluvium with using headscarves 

on female students of Faculty Medicine, University Muhammadiyah Palembang. 

An analytic descriptive research with cross sectional. Population in this study were 

all Medical female students on UMP. Sampling with simple random sampling 

technique and a sample size of 166 samples that had met inclusion and exclusion 

criteria. Data obtained through filling out questionnaire and analyzed bivariately. 

Results using Chi Square test found there was a relationship between effluvium and 

hijab (p value 0.006), there was relationship between effluvium and hair pulling (p 

value 0.036), there was relationship between effluvium with hair density (p value 

0.041), there was relationship between effluvium with length of wearing hijab (p 

value 0.046) and there was relationship between effluvium and misuse of hijab (p 

value 0.039). So it can be concluded that there is relationship between effluvium 

and using headscarves on female students of Faculty Medicine, University 

Muhammadiyah Palembang. 

 
 

Keywords : Effluvium, Using Headscarves, Female Students, University 

Muhammadiyah Palembang
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Rambut merupakan salah satu adneksa kulit yang terdapat pada 

seluruh tubuh, kecuali telapak tangan, telapak kaki, kuku dan bibir 

(Soepardiman, 2010). Pertumbuhan rambut terjadi mengikuti proses siklus 

yang terdiri dari 3 fase, yaitu fase pertumbuhan (anagen), fase regresi 

(katagen) dan fase istirahat (telogen). Biasanya rambut akan terlepas (rontok) 

pada fase anagen maupun telogen (Wosicka dan Cal, 2010). Kerontokan 

rambut (efluvium) adalah suatu kelainan dimana terlepasnya rambut yang 

berkisar kurang lebih 120 helai per hari, dengan atau tanpa penipisan yang 

tampak (Paus et al, 2008) 

Efluvium terjadi di seluruh dunia dengan prevalensi yang berbeda-beda 

pada tiap negara. Di United States kejadian rambut rontok menimpa 50 juta 

orang dan 20 juta di antaranya adalah wanita (Swce et al, 2000). Di Korea 

terdapat 25 orang perempuan yang terkena kerontokan rambut diantaranya, 

tekena pada seluruh bagian kepala ada 13 orang (52%), pada bagian frontal ada 

10 orang (40%) dan bagian oksipital ada 2 orang (8%) (Yun dan Kim, 2007). 

Di Jakarta prevalensi yang mengalami efluvium sebanyak (50%) pada 

perempuan usia 14-28 tahun (Legiawati, dkk, 2017). Di Surabaya angka 

kejadian efluvium sebanyak (53,3%) pada pengguna jilbab di Fakultas 

Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma (Nikmah, 2015) 

Salah satu faktor tersering penyebab efluvium adalah tarikan. Pada 

keadaan ini, folikel rambut jadi atrofi. Efluvium dapat terjadi pada tatanan 

rambut dan kebiasaan menarik rambut (trikotilomania). Tingkat keparahan dan 

onset awal terjadinya efluvium lebih sering terjadi pada wanita yang 

mempunyai riwayat tarikan rambut yang biasanya dialami oleh wanita yang 

berjilbab. Selain faktor tarikan ada juga faktor lain yang menyebabkan 

efluvium, yaitu faktor kelembapan, suhu, infeksi, trauma, kekurangan gizi, 

gangguan endokrin, dll (Soepardiman, 2010). 



2 
 

  

 

 
 

Pada dasarnya jilbab digunakan untuk pakaian yang berperan sebagai 

tirai, bagi wanita muslim mengenakannya untuk melindungi bagian tubuh, 

seperti kepala, wajah, dada, dan seluruh tubuh. Dalam Al-Qur’an, seorang 

wanita diwajibkan untuk menutupi auratnya. Para mahasiswi di FK UMP 

dituntut untuk selalu memakai jilbab saat melakukan aktivitas mereka. 

Mahasiswi memiliki aktivitas yang setiap harinya mengenakan jilbab, dimana 

ketika berjilbab harus selalu mengikat rambut dalam jangka waktu yang lama 

didalam lingkungan yang panas sehingga menyebabkan kelembaban kulit 

kepala meningkat. Jilbab juga digunakan menutupi kepala wanita yang selalu 

di pakai dalam lingkungan apapun. Ketika dalam lingkungan yang panas maka 

kelembaban kulit kepala akan meningkat. Kelembaban kulit kepala yang tinggi 

menciptakan kondisi yang baik untuk kolonisasi dan perkembangbiakan 

mikroorganisme. Kulit kepala merupakan area yang unik diantara area kulit 

yang lain pada tubuh manusia, dengan kepadatan folikel yang tinggi dan 

tingkat produksi sebum yang tinggi. Hal-hal inilah yang dapat meningkatkan 

terjadinya kerontokan pada rambut atau bias disebut efluvium. Peningkatan 

pemakaian jilbab di masyarakat dan cara pemakaian jilbab yang salah sering 

menimbulkan kerontokan rambut. Sampai saat ini hubungan kerontokan 

rambut terhadap jilbab belum diketahui. 

Berdasarkan latar belakang diatas, mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian tentang hubungan kerontokan rambut dengan keluhan 

penggunaan jilbab di FK UMP. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adakah hubungan antara efluvium dengan penggunaan jilbab pada 

mahasiswi di FK UMP ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan efluvium dengan penggunaan jilbab 

pada mahasiswi di FK UMP 

1.3.2. Tujuan Khusus 
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1. Mengetahui angka kejadian efluvium pada mahasiswi pengguna jilbab 

di FK UMP 

2. Mendeskripsikan faktor-faktor terkait penggunaan jilbab secara salah 

terhadap efluvium pada mahasiswi di FK UMP 

3. Menganalisis hubungan efluvium pada mahasiswi pengguna jilbab di 

FK UMP 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

referensi, menambah wawasan dan pengetahuan tentang kejadian 

efluvium pada pengguna jilbab 

1.4.2. Manfaat Praktisi 

1. Bagi Petugas Kesehatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

informasi ilmiah yang berguna dalam usaha menurunkan kejadian 

efluvium pada pengguna jilbab 

2. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

sumber pengetahuan untuk menambah wawasan tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi efluvium pada pengguna jilbab 

3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan, 

motivasi atau sandaran tentang berjilbab, baik ditinjau dari agama 

maupun kesehatan. 

 
1.5 Keaslian Penelitian 

Berdasarkan hasil penelusuran dari berbagai penelitian yang ada, di 

jumpai penelitian yang berhubungan di antaranya : 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

Nama Judul Penelitian  Desain 

Penelitian 

Hasil 
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Nikmah, 

2015 

Pengaruh perilaku 

pemakaian jilbab terhadap 

kerontokan rambut pada 

mahasiswi di fakultas 

kedokteran univeritas wijaya 

kususma surabaya 

Cross 

Sectional 

Hasil penelitian 

didapatkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan 

antara  perilaku 

pemakaian jilbab dengan 

kerontokan rambut 

 

Walli, 

dkk, 

2013 

Prevalence of stress and its 

relation to hair fall in female 

medical student 

Cross 

Sectional 

Tidak ada hubungan yang 

signifikan antara stress 

dan rambut rontok 
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Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan 

dari penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu populasi, waktu dan 

tempat pelaksanaan penelitian. 
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